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Abstract

This study analyzes the impact of domestic tourist expenditure on the economy of West Sumatra Province using the Input-
Output approach. The scope of the study is focused on sectors related to tourism activities, particularly intersectoral linkages
and the formation of regional economic output. The objective of this study is to examine the development of domestic tourist
expenditure, the patterns of forward and backward linkages among tourism-related sectors, and their contribution to the
regional economy. This study uses secondary data from BPS, the Ministry of Tourism, and other related sources, with
Leontief Input-Output analysis updated through the RAS method. The results show that the increase in the number of
domestic tourist visits is not always followed by an increase in expenditure, so the resulting economic impact is not always
optimal. Transportation, trade, accommodation, and food and beverage sectors play an important role in spreading multiplier
effects to other sectors. Domestic tourist expenditure has strong potential to stimulate West Sumatra’s economic output, but
its effectiveness is highly determined by the structure of intersectoral linkages and the level of tourist spending.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak pengeluaran wisatawan domestik terhadap perekonomian Provinsi Sumatera Barat
dengan pendekatan Input-Output. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada sektor-sektor yang terkait dengan aktivitas
pariwisata, khususnya keterkaitan antarsektor dan pembentukan output ekonomi daerah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perkembangan pengeluaran wisatawan domestik, pola keterkaitan ke depan dan ke belakang sektor-sektor terkait
pariwisata, serta kontribusinya terhadap perekonomian daerah. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari BPS,
Kementerian Pariwisata, dan sumber terkait lainnya, dengan analisis Input-Output Leontief yang diperbarui melalui metode
RAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan jumlah kunjungan wisatawan domestik tidak selalu diikuti oleh
peningkatan pengeluaran, sehingga dampak ekonomi yang muncul tidak selalu optimal. Sektor transportasi, perdagangan,
akomodasi, serta makan dan minum memiliki peran penting dalam menyebarkan efek pengganda ke sektor lain. Pengeluaran
wisatawan domestik berpotensi besar mendorong output ekonomi Sumatera Barat, tetapi efektivitasnya sangat ditentukan
oleh struktur keterkaitan antarsektor dan besarnya belanja wisatawan.

Kata kunci: Pengeluaran Wisatawan, Input-Output, Keterkaitan Antarsektor, Efek Pengganda, Sumatera Barat.
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1. Pendahuluan

Pariwisata  merupakan  sektor penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi Kkarena belanja
wisatawan berfungsi sebagai injeksi permintaan ke
dalam perekonomian daerah. Di Sumatera Barat,
jumlah kunjungan wisatawan domestik meningkat
cukup tajam selama 2020-2024, tetapi rata-rata
pengeluaran wisatawan justru mengalami fluktuasi dan
sempat turun pada 2023. Kondisi ini menunjukkan
bahwa tingginya jumlah kunjungan belum tentu
menghasilkan dampak ekonomi yang maksimal apabila
nilai belanja per wisatawan relatif rendah.

Pariwisata tidak hanya mencerminkan aktivitas dan
perilaku manusia dalam melakukan perjalanan, tetapi
juga merepresentasikan suatu industri berskala sangat
besar yang berkembang untuk memenuhi kebutuhan
dan aktivitas tersebut [1]. Sektor pariwisata
mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, di mana peningkatan aktivitas
pariwisata akan mendorong peningkatan output

ekonomi secara keseluruhan [2]. Pariwisata memicu
peningkatan  pendapatan  melalui  pengeluaran
wisatawan yang mencakup layanan akomodasi,
transportasi, makanan, dan jasa lain, yang kemudian
menghasilkan multiplier effect pada berbagai sektor
ekonomi, juga berarti negara yang mempunyai
pengembangan pariwisata yang kuat cenderung
mempunyai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi
karena permintaan terhadap produk dan layanan lokal
meningkat dari waktu ke waktu [3].

Hubungan antara pariwisata dan perekonomian telah
lama dijelaskan dalam literatur ekonomi. Pengeluaran
wisatawan berfungsi sebagai permintaan eksternal
yang masuk ke dalam perekonomian regional,
mencakup belanja untuk akomodasi, transportasi,
makanan dan minuman, serta jasa rekreasi, yang pada
akhirnya meningkatkan output berbagai sektor terkait
[4]. Aliran pengeluaran wisatawan tersebut juga
dipandang menyerupai ekspor karena membawa
pendapatan dari luar wilayah dan memperkuat neraca
ekonomi daerah [5]. Namun, dalam struktur PDRB,
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pariwisata tidak dicatat sebagai sektor tersendiri,
sehingga kontribusi riilnya sering kali tidak terlihat
secara langsung dalam perencanaan pembangunan.

Keynes mengemukakan konsep yang dikenal sebagai
psychological law of consumption, yaitu bahwa
individu cenderung meningkatkan konsumsi ketika
pendapatan  meningkat, tetapi tidak  sebesar
peningkatan pendapatan tersebut [6]. Keynes
menekankan bahwa konsumsi merupakan komponen

terbesar dalam permintaan agregat, sehingga
perubahan konsumsi akan berdampak langsung
terhadap output dan kesempatan kerja.

Ketidakseimbangan antara konsumsi dan output harus
ditutupi oleh investasi atau intervensi pemerintah
untuk mencapai keseimbangan ekonomi [7].

Permintaan agregat (aggregate demand) merupakan
konsep sentral dalam teori makroekonomi Keynesian.
Penurunan permintaan agregat dapat menyebabkan
penurunan output dan pengangguran, Ssementara
peningkatan permintaan  agregat  mendorong
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja
[8]. Keynesian juga menekankan adanya efek
pengganda (multiplier effect), yaitu suatu mekanisme
di mana setiap kenaikan pengeluaran awal mampu
mendorong pertumbuhan pendapatan total yang
nilainya melebihi besaran pengeluaran tersebut. Dalam
hal ~ konsumsi, peningkatan  konsumsi  akan
memperbesar permintaan agregat, yang selanjutnya
memicu kenaikan output dan pendapatan dalam skala
yang lebih luas [9]. Efek pengganda merupakan
konsep ekonomi yang menjelaskan bahwa perubahan
pada komponen pengeluaran dapat menimbulkan
dampak berantai terhadap tingkat output maupun
pendapatan nasional [10].

Munculnya efek pengganda tidak terlepas dari
keterkaitan antar sektor dalam perekonomian. Setiap
tambahan pengeluaran baik yang bersumber dari
belanja pemerintah, konsumsi rumah tangga, maupun
investasi swasta akan terus mengalir dan berputar
dalam sistem ekonomi melalui berbagai transaksi,
sehingga menghasilkan dampak ekonomi yang
berulang dan semakin meluas [11]. Pada bidang
pariwisata, efek pengganda Keynes menjadi sangat
relevan karena sektor ini berbasis pada injeksi
permintaan dari luar (wisatawan). Setiap pengeluaran
wisatawan akan menciptakan dampak langsung, tidak
langsung, dan lanjutan terhadap perekonomian [12].

Pariwisata memberikan kontribusi nyata terhadap
pembangunan ekonomi suatu daerah melalui aliran
kunjungan wisatawan dan belanja mereka terhadap
barang dan jasa lokal, yang pada akhirnya memperluas
basis ekonomi wilayah. Artinya, pariwisata bukan
sekadar aktivitas sosial budaya, tetapi juga merupakan
motor pertumbuhan ekonomi regional yang dapat
meningkatkan nilai tambah dan output ekonomi suatu
daerah secara berkelanjutan [13]. Di tingkat provinsi,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pariwisata
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi regional. Pengeluaran wisatawan domestik
dan ketersediaan akomodasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan pariwisata regional
yang kemudian memengaruhi PDRB secara positif dan
signifikan [14].

Penelitian di Jawa Tengah menunjukkan jumlah hotel,
restoran, dan atraksi wisata berkontribusi pada
pertumbuhan PDRB di berbagai kabupaten dan kota di
provinsi tersebut, menegaskan peran sektor pariwisata
dalam memperluas output ekonomi regional [15].
Sementara itu, pengeluaran wisatawan domestik di
Jawa Barat mampu menghasilkan produksi, kontribusi
PDRB, dan penyerapan tenaga kerja yang besar
melalui model Input-Output Leontief [16]. Temuan ini
menegaskan bahwa analisis dampak ekonomi
pariwisata perlu dilakukan dengan pendekatan yang
mampu menangkap Keterkaitan antarsektor secara
menyeluruh.

Meskipun pariwisata mempunyai potensi besar
berdasarkan jumlah kunjungan dan kapasitas fasilitas,
kontribusi sektor ini terhadap pertumbuhan ekonomi
masih belum optimal, yang menunjukkan perlunya
perbaikan tata kelola, kebijakan, dan integrasi dengan
sektor lain agar dampak ekonomi pariwisata terhadap
perekonomian regional dapat lebih maksimal [17].
Sektor akomodasi dan makan minum mempunyai
kontribusi penting terhadap output ekonomi pariwisata,
terutama melalui interaksi antara jumlah wisatawan,
tenaga kerja, serta aktivitas usaha hotel dan restoran
[18]. Akomodasi hotel dan usaha makanan-minuman
menjadi indikator penting dalam perkembangan sektor
pariwisata, karena peningkatan jumlah fasilitas
tersebut  mencerminkan  meningkatnya  aktivitas
ekonomi wisata [19].

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah
yang memiliki potensi pariwisata besar di Indonesia
karena didukung oleh kekayaan alam, budaya
Minangkabau, dan situs sejarah yang beragam, seperti
Jam Gadang, Istano Basa Pagaruyung, Lembah Harau,
Danau Singkarak, Ngarai Sianok, hingga Kepulauan
Mentawai.  Potensi  tersebut  diperkuat  oleh
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan domestik
dari tahun ke tahun selama 2020-2024. Akan tetapi,
peningkatan jumlah kunjungan tidak selalu diikuti oleh
kenaikan rata-rata pengeluaran wisatawan, bahkan
pada tahun 2023 pengeluaran justru turun tajam
meskipun jumlah kunjungan meningkat. Fenomena ini
menunjukkan bahwa volume kunjungan saja belum
cukup untuk menggambarkan besarnya dampak
ekonomi pariwisata.

Secara sektoral, struktur ekonomi Sumatera Barat
masih didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan, disusul perdagangan besar dan eceran
serta transportasi dan pergudangan. Di sisi lain, sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum yang erat
kaitannya dengan aktivitas pariwisata masih memiliki
kontribusi yang relatif kecil terhadap PDRB, vyaitu
sekitar 1,37 persen pada tahun 2024. Meski Kkecil
secara langsung, sektor ini tetap strategis karena
menjadi titik awal belanja wisatawan dan memiliki
keterkaitan erat dengan sektor lain  seperti
perdagangan, transportasi, industri pengolahan, serta
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jasa perusahaan.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan analisis Input-Output untuk mengukur dampak
pengeluaran wisatawan domestik terhadap
perekonomian Provinsi Sumatera Barat. Data yang
digunakan merupakan data sekunder dari BPS,
Statistik Wisatawan Nusantara, dan dokumen tabel
Input-Output daerah yang telah diperbarui ke tahun
analisis menggunakan metode RAS. Fokus analisis
diarahkan pada sektor-sektor yang terkait langsung
dengan aktivitas pariwisata, seperti akomodasi,
makanan dan minuman, transportasi, perdagangan, jasa
perusahaan, dan jasa lainnya.

Untuk mengukur keterkaitan antarsektor, digunakan
dua indikator utama, vyaitu backward linkage dan
forward linkage. Backward linkage menunjukkan
kemampuan suatu sektor dalam menarik input dari
sektor lain, sedangkan forward linkage menunjukkan
kemampuan suatu sektor dalam menyuplai output ke
sektor lain [20]. Secara matematis, backward linkage
dapat dihitung dari jumlah koefisien pada kolom sektor
j, sedangkan forward linkage dihitung dari jumlah
koefisien pada baris sektor i pada matriks kebalikan
Leontief (I-A)™. Secara matematis, backward linkage
sektor j dihitung sebagai: BL; = 2; ;. Nilai backward
linkage yang tinggi berarti sektor tersebut mempunyai
kemampuan besar dalam menarik aktivitas ekonomi
dari sektor-sektor lain di sisi hulu. Analisis backward
linkage digunakan untuk mengukur tingkat keterkaitan
ke belakang suatu sektor dalam struktur perekonomian.

Untuk mempermudah interpretasi, nilai backward
linkage masing-masing sektor dibandingkan dengan
rata-rata backward linkage seluruh sektor dalam
perekonomian, yang akan menghasilkan Indeks Daya
Penyebaran. Sektor dengan nilai Indeks Daya
Penyebaran > 1 dikategorikan sebagai sektor dengan
keterkaitan ke belakang tinggi, sedangkan sektor yang
memiliki nilai Indeks Daya Penyebaran < 1
dikategorikan sebagai sektor dengan keterkaitan ke
belakang rendah. Indeks Daya Penyebaran dirumuskan
sebagai: IDPJ' = (2{ lij) / [(1/1’1) Ej P lij. Forward Iinkage
sektor i dihitung sebagai: FL; = X; 1. Nilai forward
linkage yang tinggi berarti output sektor tersebut
banyak digunakan sebagai input oleh sektor-sektor
lain, sehingga sektor tersebut mempunyai peran
penting dalam mendorong aktivitas ekonomi di sisi
hilir.

Analisis  forward linkage digunakan  untuk
mengidentifikasi tingkat keterkaitan ke depan masing-
masing sektor dalam struktur perekonomian. Nilai
forward linkage menunjukkan kemampuan suatu
sektor dalam menyediakan output yang digunakan
sebagai input antara oleh sektor-sektor lainnya. Indeks
Derajat  Kepekaan (IDK) merupakan bentuk
normalisasi dari nilai forward linkage. Sektor yang
memiliki nilai forward linkage lebih besar daripada
rata-rata  dikategorikan sebagai sektor dengan
keterkaitan ke depan tinggi (di atas rata-rata),

sedangkan sektor yang memiliki nilai forward linkage
lebih kecil daripada rata-rata dikategorikan sebagai
sektor dengan Kketerkaitan ke depan rendah (di bawah
rata-rata). Pengelompokan ini digunakan untuk
mengidentifikasi sektor-sektor yang berperan penting
sebagai pemasok dalam aktivitas produksi regional.
Indeks Derajat Kepekaan dirumuskan sebagai: IDK; =
(% Iy) / [(1/n) Zi & 1i]. Nilai IDK > 1 berarti sektor
tersebut mempunyai keterkaitan di atas rata-rata dan
berpotensi menjadi sektor kunci dalam perekonomian
regional.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa perekonomian
Provinsi Sumatera Barat masih didominasi oleh sektor-
sektor primer dan jasa pendukung, terutama pertanian,
perdagangan, serta transportasi. Sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan tetap menjadi penyumbang
terbesar  terhadap PDRB, sedangkan  sektor
perdagangan besar dan eceran serta transportasi dan
pergudangan juga memiliki kontribusi yang besar
dalam struktur ekonomi daerah. Di sisi lain, sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum yang sangat
erat dengan aktivitas pariwisata hanya memberikan
kontribusi yang relatif kecil terhadap PDRB, meskipun
secara strategis sektor ini tetap penting sebagai
penerima awal pengeluaran wisatawan.

Berdasarkan analisis pengeluaran wisatawan domestik,
terlihat bahwa belanja wisatawan di Sumatera Barat
mengalami fluktuasi selama periode pengamatan.
Pengeluaran rata-rata wisatawan sempat menurun pada
2022-2023, kemudian meningkat kembali pada 2024,
sementara jumlah kunjungan justru terus meningkat
dari tahun ke tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kenaikan jumlah wisatawan tidak otomatis diikuti oleh
kenaikan tingkat belanja, sehingga besarnya dampak
ekonomi pariwisata tidak hanya ditentukan oleh
banyaknya kunjungan, tetapi juga oleh kualitas dan
komposisi pengeluaran wisatawan.

Pada sektor penyediaan akomodasi dan makan minum,
pengeluaran wisatawan menunjukkan pola yang
cenderung menurun pada awal periode lalu kembali
naik pada 2024. Penurunan pengeluaran akomodasi
mengindikasikan ~ adanya  perubahan  perilaku
wisatawan yang lebih memilih penginapan berbiaya
rendah seperti homestay atau akomodasi nonformal.
Sementara itu, pengeluaran makanan dan minuman
relatif lebih stabil karena kebutuhan ini merupakan
komponen utama selama perjalanan wisata, terlebih
Sumatera Barat dikenal kuat dengan wisata kulinernya.
Dengan demikian, sektor ini tetap menjadi pusat
aktivitas pariwisata, tetapi kemampuan menyerap
belanja wisatawan masih sangat dipengaruhi oleh pola
konsumsi dan lama tinggal wisatawan.

Dari sisi  keterkaitan antarsektor, hasil analisis
backward linkage menunjukkan bahwa sebagian besar
sektor terkait pariwisata memiliki nilai di atas rata-rata
ekonomi, terutama sektor penyediaan akomodasi dan
makan minum serta transportasi dan pergudangan. Hal
ini berarti peningkatan permintaan pada sektor-sektor
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tersebut akan mendorong permintaan input dari sektor
lain seperti pertanian, industri makanan, perdagangan,
utilitas, dan jasa pendukung. Dengan Kkata lain,
pengeluaran wisatawan mampu menciptakan efek
pengganda yang menyebar ke banyak sektor hulu,
sehingga perannya terhadap perekonomian daerah
tidak berhenti pada sektor pariwisata itu sendiri.

Namun, dari sisi forward linkage dan indeks derajat
kepekaan, sektor akomodasi dan makan minum
menunjukkan Kketerkaitan ke depan yang relatif
terbatas. Nilai ini menunjukkan bahwa output sektor
tersebut lebih banyak digunakan untuk konsumsi
langsung wisatawan, bukan sebagai input bagi sektor
ekonomi lain. Sektor transportasi dan perdagangan
memang memiliki keterkaitan yang lebih luas dalam
perekonomian, tetapi kontribusinya sebagai pemasok
input antar sektor masih belum menjadi yang paling
dominan dibandingkan sektor-sektor kunci lain.
Artinya, meskipun sektor pariwisata penting dalam
menciptakan permintaan akhir, peranannya sebagai
penghubung produksi antarsektor masih  perlu
diperkuat.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menegaskan
bahwa sektor-sektor yang terkait dengan pariwisata di
Sumatera Barat mempunyai potensi besar dalam
mendorong aktivitas ekonomi daerah, terutama melalui
mekanisme keterkaitan ke belakang. Akan tetapi,
rendahnya nilai keterkaitan ke depan pada sektor inti
pariwisata menunjukkan bahwa manfaat ekonominya
masih lebih banyak terkonsentrasi pada konsumsi akhir
wisatawan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
layanan, integrasi rantai pasok lokal, dan penguatan
hubungan antar sektor menjadi penting agar
pengeluaran wisatawan dapat menghasilkan dampak
yang lebih luas dan berkelanjutan bagi perekonomian
Sumatera Barat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa

perekonomian Provinsi Sumatera Barat masih
didominasi oleh sektor primer dan sektor jasa
pendukung, terutama  pertanian, perdagangan,

transportasi, serta sektor terkait pariwisata. Sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum memang
memiliki kontribusi langsung yang relatif kecil
terhadap PDRB, tetapi tetap memegang peranan
strategis sebagai  penerima awal pengeluaran
wisatawan dan penggerak aktivitas ekonomi turunan.
Pengeluaran wisatawan domestik di Sumatera Barat
menunjukkan kecenderungan yang fluktuatif selama
periode pengamatan, dengan peningkatan jumlah
kunjungan yang tidak selalu diikuti oleh kenaikan
pengeluaran per wisatawan. Kondisi ini menandakan
bahwa besarnya dampak ekonomi pariwisata tidak
hanya bergantung pada banyaknya wisatawan, tetapi
juga pada intensitas dan struktur belanja mereka.
Dengan demikian, peningkatan kualitas konsumsi
wisatawan menjadi faktor penting untuk memperbesar
manfaat ekonomi pariwisata bagi daerah. Hasil analisis
keterkaitan antarsektor menunjukkan bahwa sektor-
sektor yang terkait dengan pariwisata memiliki

backward linkage yang relatif kuat, terutama pada
sektor akomodasi, makanan dan minuman, serta
transportasi.  Artinya,  peningkatan  permintaan
wisatawan akan mendorong permintaan input dari
sektor lain dan menghasilkan efek pengganda yang
menyebar ke berbagai lapisan ekonomi regional.
Namun, dari sisi forward linkage, sektor inti pariwisata
masih memiliki peran yang terbatas sebagai pemasok
input bagi sektor lain, sehingga manfaat ekonominya
lebih  banyak terserap pada konsumsi  akhir
dibandingkan sebagai penggerak produksi antarsektor.
Secara keseluruhan, pengeluaran wisatawan domestik
berpotensi besar dalam mendorong output ekonomi
Sumatera Barat, tetapi efektivitasnya masih perlu
ditingkatkan melalui penguatan keterkaitan antar
sektor, terutama antara sektor pariwisata dengan
pertanian, perdagangan, transportasi, dan industri
pengolahan. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan
pariwisata sebaiknya tidak hanya berfokus pada
peningkatan jumlah kunjungan, tetapi juga pada
peningkatan lama tinggal, belanja wisatawan, kualitas
layanan, serta integrasi rantai pasok lokal agar dampak
ekonomi yang dihasilkan menjadi lebih luas dan
berkelanjutan.
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